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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang tentunya di dalam kehidupannya tidak

akan bisa melepaskan diri dari orang lain dan akan selalu berhubungan satu sama

lain. Setiap individu melihat, menanggapi dan mengambil kesimpulan tentang

perilaku orang lain. Sejalan dengan itu setiap individu juga menanggapi dan

mempersepsikan dirinya sendiri.

Setiap individu memiliki latar belakang berbeda dalam proses kehidupannya,

mulai dari lahir hingga mencapai titik kedewasaan. Sejak lahir ke dunia, setiap

individu berinteraksi dengan orang lain, individu belajar dari pandangan dan

perspektif orang lain.

Proses ini biasanya dimulai dalam keluarga, dimana kita belajar bagaimana

orang tua, saudara kandung, dan anggota keluarga lain memandang kita.

Kemudian ketika berinteraksi dengan guru dan teman sebaya, kita akan

menambahkan perspektif mengenai diri sendiri ketika bekerja, kita belajar

bagaimana rekan kerja, atasan, pelanggan, dan klien melihat kita sebagai

karyawan. Kita juga selalu menyaksikan berita di media yang ikut berperan

memberi tambahanperspektif mengenai diri sendiri. Kita memasukkan banyak

perspektif kedalam identitas dan mereka akan menjadi bagian diri diri kita dan

bagaimana kita melihat diri sendiri.

Konsep diri berkembang sepanjang kehidupan kita, ketika kita lahir kita tidak

membawa konsep diri apa-apa tentang diri dan kehidupan. Sepanjang kehidupan ,

kita terus berproses untuk menemukan dan menampilkan identitas, karena pada

kenyataannya kita pasti akan selalu mengembangkan kapasitas diri sepanjang usia

kehidupan yang dijalani.

Menurut Pratiwi (2017) Dalam persoalan yang dipikirkan dan dihadapi remaja,

terdapat suatu keresahan dan kegundahan seseorang dalam menghadapi hidup

sekarang yang dijalaninya, apalagi kecemasan-kecemasan yang diawali dari diri

individu itu sendiri, kecemasan itu bisa berupa fisik (tubuh). Saat individu

tersebut menghadapi persoalan ataupun kecemasan yang berasal dari dalam
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dirinya sendiri, ia juga pastinya akan menghadapi persoalan yang berasal dari luar

dirinya, yaitu bagaimana individu tersebut dapat menyesuaikan diri dengan orang

lain dan lingkungan sekitarnya serta bagaimana cara individu tersebut berusaha

membangun relasi dengan orang lain terutama dengan orang tua, teman dan

kerabatnya.

Keberhasilan seseorang sangat ditentukan oleh pandangan menyeluruh atau

penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri, seseorang tidak akan bisa mencapai

keberhasilan apabila ia tidak memahami konsep dirinya sendiri. dimana hal itu

bisa berupa nilai kehidupan, nilai etik dan moral, karekteristik kepribadian yang

dimiliki individu segala kelemahan dan kekurangan yang tercipta yang berasal

dari interaksinya dengan orang banyak. (Saukani, 2016).

Sebagian besar masalah yang sering dihadapi pada remaja saat ini kebanyakan

ialah tentang dirinya sendiri. Masalah yang berasal dari diri sendiri maupun yang

berasal dari lingkungan tempat ia bersosialisasi menandakan individu tersebut

belum memiliki konsep diri yang baik/ masih memiliki konsep diri yang rendah

serta ia tidak bisa memahami konsep diri yang dimilikinya.(Papalia & Olds,

1996).

Tingkah laku seseorang sangat dipengaruhi oleh konsep diri yang dimilikinya ,

karena semakin baik konsep dirinya maka semakin baik pula tingkah laku yang

dimilikinya. Apabila kita telah mengetahui konsep diri seseorang maka kita pasti

akan mengetahui tingkah laku orang tersebut dengan mudah. Jika seseorang

menilai dirinya sebagai orang yang positif, tentunya hal itu dikarenakan penilaian

terhadap dirinya sendiri dan penilaian orang lain kepada dirinya yang juga bersifat

positif. Hubungan interpersonal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah

satu faktor yang sangat mempengaruhi ialah konsep diri yang dimiliki individu.

Konsep diri yang dimaksud adalah cara siswa memandang dirinya serta kemapuan

yang dimilikinya. Melalui konsep diri kita belajar memahami diri sendiri dan

orang lain, karena hal ini akan mempengaruhi kemampuan individu dalam

membina hubungan interpersonal.

Hubungan interpersonal sangat dipengaruhi oleh konsep diri yang dimiliki

individu, karena sebagian besar tingkah laku yang ditampakkan individu sesuai
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dengan konsep diri yang dimilikinya. Perilaku individu sangat ditentukan oleh

konsep diri, perilaku-perilaku yang dimiliki individu akan sesuai dengan cara ia

menilai dirinya sendiri. Bila ia menilai dirinya sendiri dengan buruk maka ia akan

menampilkan tingkah laku yang buruk pula, dan bila ada siswa yang merasa

rendah diri, ia pasti akan kesulitan menyampaikan gagasannya kepaada orang lain,

tidak mampu berbicara didepan umum.

Sukses dalam melakukan hubungan interpersonal tergantung pada kualitas

konsep diri individu yang positif. Adapun tanda-tanda konsep diri yang positif

terlihat dari sikap yang lebih optimis, selalu percaya diri dan selau berfikir positif

tergadap segala sesuatu, juga tentu terhadap kegagalan yang dialaminya.

Salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi siswa pada masa-maa

sekolah adalah belajar bergaul dengan teman sebaya, karena nantinya mereka

akan memulai mempunyai kemampuan diantaranya yaitu berinisiatif, bersikap

asertif, memberikan dukungan emosional, membuka diri, dan mengatasi konflik.

Karena itu, untuk mengaasi semua itu remaja harus mempunyai kemampuan

iterpersonal, karena pada usia ini seharusnya mereka sudah bisa mengembangkan

kemampuan interpersonal, minimal mempunyai kemampuan untuk bersikap

terbuka.

Di lingkungan sekolah, hubungan interpersonal sangat berperan penting dalam

membantu optimasi potensi siswa, serta hubungan interpersonal yang yang baik

dapat digunakan untuk menbantu mengatasi konflik-k-konflik yang dihadapi

siswa disekolah. Jika setiap siswa dapat menjalin hubungan interpersonal yang

baik tentunya itu semua akan menciptakan hubungan yang hangat antar siswa,

rasa kekeluargaan dan kebersamaan, rasa saling memiliki, serta suasana yang

nyaman dan tenang. Karena siswa merupakan bagian dari masyarakat yang

dituntut untuk bisa berkomunikasi dengan baik di lingkungan tempat ia berada,

dan lingkungan yang dimaksud pada saat ini ialah lingkungan sekolah.

Dengan terjalinnya hubungan interpersonal yang baik akan membuat interaksi

dengan orang lain menyenangkan. Konflik yang sering terjadi pada siswa adalah

karena rasa tidak suka yang tidak diungkapkan secara terbuka sehingga hubungan

interpersonal menjadi terganggu, dan komunikasi menjadi tidak lancar.
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Kurangnya keterbukaan juga berpengaruh pada pengungkapan ide . perasaan

rendah diri dan sifat tertutup dan adanya kecemasan dalam menyampaikan

pendapat yang ada pada individu, kecemasan yang tingi, tidak mampu

mengendalikan diri akan mengganggu hubungan interpersonal, sehingga bisa

dikatakan memiliki konsep diri yang negatif.

Siswa yang memiliki konsep diri yang positif tentu dapat menghargai dirinya

sendiri, dan melihat segala hal positif yang dapat dilakukan demi kebaikan dirinya

sendiri. Agar hubungan interpersonal dapat berlangsung dengan baik, siswa harus

bisa menujukkan karakteristik siswa yang memiliki konsep diri yang positif.

Rendahnya hubungan interpersonal siswa banyak disebabkan oleh persepsi dan

sikap negatif siswa terhadap dirinya sendiri. Setiap individu harus memiliki

konsep diri yang positif, karena konsep diri yang positif dapat mempengaruhi cara

seseorang dalam melakukan hubungan interpersonal, yaitu baik dari cara ia

berfikir, perilaku sehari-hari, dan pendidikan individu tersebut.

Menurut Siti (2017) agar individu memiliki konsep diri yang positif, ia harus

didukung dan diberikan bimbingan baik secara langsung maupun tidak langsung

dari berbagai pihak, karena apabila individu tersebut memiliki konsep diri yang

positif, ia pastinya akan mengetahui segala kelemahan dan kekurangan yang ada

dalam dirinya daan mampu mengontrol dirinya dengan baik.

Seperti yang peneliti ketahui siswa kelas X SMA termasuk kedalam ketegori

remaja yang merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa, dan

itu merupakan masa yang penuh dengan pencarian jati diri.Kaum muda maupun

remaja akan menghadapi banyak tugas-tugas perkembangan yang harus dilaluinya.

Tidak semua indidu mampu menghadapi tugas perkembangan, karena tak jarang

individu tidak mampu membentuk konsep diri yang baik. Individu yang memiliki

konsep diri negatif akan memiliki tingkat penyesuaian diri yang rendah dan

memiliki kecemasan dalam hubungan interpersonal, sehingga hal tersebut akan

mengganggu kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain.

Hasil penelitian yang dilakukan Pratiwi (2017,) konsep diri siswa yang

cenderung rendah ialah konsep diri etik, moral, sosial dan personal, maka dari itu

digunakan pendekatan bagi pendamping dari sisi komunikasi interpersonal, yaitu
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dengan cara mengembngkan pemikiran yang positif, dapat membuka diri untuk

berhubungan dengan orang banyak, dan dapat membentuk layanan bimbingan

kelompok untuk membantu memevahkan permasalahan ynag berkaitan dengan

konsep diri siswa.

Seperti halnya fenomena yang ada di SMA Negeri 14 Palembang, setelah

dilakukannya observasi awal pada tanggal 4 Oktober 2019, yang dilakukan oleh

peneliti dengan melakukan observasi langsung ke lokasi dan wawancara kepada

guru BK. Berdasarkan hasil wawanacara dengan guru BK, masih terdapat siswa

yang tidak dapat menghargai dirinya sendiri, perasaan rendah diri, sifat tertutup,

dan kecemasan dalam menyampaikan pendapat.

Dengan demikian, berdasarkan fakta-fakta yang telah ditemukan dilapangan,

peneliti temotivasi untuk memeliti tentang hubungan konsep diri dengan

kemampuan hubungan interpersonal siswa disekolah tersebut. Jika penelitian ini

tidak dilakukan maka tidak akan dapat mengidentifikasi permasalahan siswa yang

berhubungan dengan konsep diri yang dimiliki siswa, karena kurangnya

kemampuan hubungan interpersonal disebabkan oleh beberapa faktor.

Diasumsikan salah satu faktor yang berkaitan dengan kemampuan hubungan

interpersonal adalah konsep diri yang dimiliki siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini ialah

“Apakah terdapat hubungan konsep diri dengan Kemampuan Hubungan

Interpersonal Siswa kelas X di SMAN 14 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

hubungan konsep diri dengan kemampuan hubungan interpersonal siswa kelas X

di SMAN 14 Palembang.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dihaapkan dari penelitia ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Memberikan sumbangan bagi pengembangan di bidang pendidikan

terutama pada bidang bimbingan dan konseling.

2. Dijadikan kajian bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan

masalah yang sama, sehingga hasilnya dapat lebih luas dan

mendalam.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

pertimbangan dan upaya menindaklanjuti permasalahan yang muncul

berkaitan dengan konsep diri dengan kemampuan hubungan

interpersonal pada siswa, karena dengan memiliki konsep diri yang

baik siswa akan dapat bersikap terbuka, berfiir positif serta memiliki

kemampuan hubungan interpersonal yang baik. Melalui penelitian ini

diharapkan dapat membantu siswa agar memiliki konsep diri yang

positif.

2. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai

hubungan konsep diri dengan kemampuan hubungan interpersonal

pada siswa.

3. Bagi guru BK disekolah, yaitu dijadikan bahan renungan evaluasi

bagi para guru BK, dan untuk memecahkan permasalahan siswa yang

muncul sehubungan dengan konsep diri dengan kemampuan

hubungan interpersonal agar kedepannya tidak ada lagi siswa yang

memiliki konsep diri yang negatif sehingga dapat melakukan

hubungan interpersonal dengan baik.
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